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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan praktik kerja yang telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni tahun 2022.
Adapun tujuan dari kegiatan tersebut adalah menghasilkan booklet wisata berbahasa Mandarin dengan
menggunakan metode komunikatif sebagai upaya memperluas jangkauan informasi mengenai Museum
Jenderal Soedirman khususnya kepada wisatawan penutur Bahasa Mandarin. Penulis menggunakan tiga
metode pengumpulan data, yaitu metode observasi, wawancara, dan studi pustaka karena ketiga metode
tersebut dapat membantu penulis dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Penulis dalam
menerjemahkan booklet menggunakan metode komunikatif agar tersampaikannya pesan secara efektif
kepada pembaca. Penulis juga menggunakan teknik penerjemahan yaitu teknik deskripsi sebagai pendukung.
Menggunakan teknik deskripsi dapat membantu penulis dalam proses penerjemahan booklet wisata. Hasil
praktik kerja ini adalah booklet wisata berbahasa Mandarin. Manfaat menerjemahkan booklet wisata di
Museum Jenderal Soedirman untuk membantu memperkenalkan dan memperluas jangkauan informasi
museum melalui booklet wisata kepada wisatawan penutur Bahasa Mandarin.

Kata kunci: booklet wisata, metode komunikatif, Museum Jenderal Soedirman, teknik penerjemahan
ABSTRACT

This study was based on work practice that has carried out from January to June 2022. The purpose of this
activity was to produce a Chinese-language tourist booklet using the communicative method as an effort to
expand the range of information about the Jenderal Soedirman Museum, especially to tourists who speak
Mandarin. The author used three methods of data collection, namely the method of observation, interviews,
and literature study because these three methods could assist the author in collecting the required data. The
author in translating the booklet used a communicative method so that the message was conveyed effectively
to the reader. The author also used a translation technique, namely a description technique as a supporter.
Using description techniques could help writers in the process of translating travel booklets. The result of this
work practice was a Chinese-language travel booklet. The benefits of translating tourist booklets at the
Jenderal Soedirman Museum are to help introduce and expand the range of museum information through
tourist booklets to Chinese-speaking tourists.

Keywords: travel booklets, communicative methods, Jenderal Soedirman Museum, translation technique
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PENDAHULUAN sebagai edukasi dan hiburan yaitu Museum
Jenderal Soedirman. Museum Jenderal
Soedirman merupakan museum yang
dibangun oleh Dinporabudpar Banyumas
untuk mengenang jasa-jasa Jenderal
Soedirman. Museum ini berisi replika
sejarah Jenderal Soedirman dan merupakan

Purwokerto merupakan kota yang
berada di Jawa Tengah dengan tempat
wisata beragam. Salah satunya adalah
wisata sejarah seperti museum yang dapat
dijadikan sebagai tempat edukasi sekaligus
hiburan. Museum yang dapat dijadikan
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tempat bersejarah di Purwokerto yang cocok
dijadikan destinasi wisata bagi wisatawan
lokal maupun asing.

Museum Jenderal Soedirman memiliki
daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal
maupun asing. Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), kunjungan wisatawan
asing ke Indonesia pada bulan Januari 2022
mencapai 143.578 kunjungan. Pada bulan
Juni 2022, kunjungan wisatawan asing
mencapai 345.438 kunjungan. Dari data
tersebut, kunjungan wisatawan asing ke
Indonesia mengalami peningkatan. Hal
tersebut tidak menutup kemungkinan
wisatawan penutur Bahasa Mandarin akan
mengunjungi museum ini. Oleh karena itu,
pihak museum berupaya meningkatkan
wisatawan dan pelayanan informasi melalui
booklet wisata berbahasa Mandarin agar
wisatawan penutur Bahasa Mandarin tidak
kesulitan memahami sejarah Jenderal
Soedirman.

Booklet  sendiri merupakan media
informasi yang berbentuk buku dengan
tujuan untuk menginformasikan ataupun
mempromosikan sesuatu. Booklet wisata
Museum Jenderal Soedirman berisi tentang
Museum Jenderal Soedirman dan sejarah
Jenderal Soedirman. Booklet ini nantinya
juga disebarluaskan melalui media sosial
yang dimiliki oleh museum sebagai upaya
untuk memperluas jangkaun informasi agar
mempermudah menarik kunjungan
wisatawan penutur Bahasa Mandarin.

Berdasarkan pemaparan di atas,
kontribusi yang diberikan penulis yaitu
dengan membantu Museum Jenderal
Soedirman Purwokerto dalam
menghasilkan terjemahan booklet wisata
berbahasa Mandarin menggunakan metode
komunikatif. Alasan penulis menggunakan
metode  komunikatif karena  bersifat
komunikatif artinya mudah dipahami dan
dimengerti sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik
dan memperhatikan sasaran pembaca.
Penulis juga  menggunakan  teknik
penerjemahan yaitu teknik deskripsi untuk
menerjemahkan istilah.

METODE
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Penulis menggunakan beberapa metode
untuk memperoleh data atau informasi yang
dibutuhkan, berikut penjelasannya antara
lain:

1. Metode Observasi

Metode observasi, secara umum, yaitu

mengamati suatu objek atau kegiatan
dengan tujuan memperoleh data atau
informasi yang jelas agar data yang
diperolen dapat dipertanggungjawabkan.
Pengertian metode observasi  sendiri
menurut Werner & Schoepfle dalam
Hasanah (2017:26) observasi dipahami

sebagai ‘“andalan perusahaan etnografi”.
Maksudnya, observasi merupakan proses
pengamatan  sistematis dari  aktivitas
manusia dan pengaturan fisik dimana
kegiatan tersebut berlangsung secara terus
menerus dari lokus aktivitas bersifat alami
untuk menghasilkan fakta. Hadi dalam
Hasanah (2017:26) menambahkan bahwa

mengartikan  observasi  sebagai  proses
komplek, tersusun dari berbagai proses
biologis dan  psikologis  melibatkan

pengamatan, persepsi, dan ingatan.
2. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan agar
hasil dari suatu kegiatan atau suatu
penelitian lebih akurat. Metode ini sendiri
dapat dilakukan oleh dua orang (yang satu
sebagai pewawancara dan yang satunya
sebagai narasumber) atau lebih. Menurut
Black and Champion dalam Fadhallah, R.
A., & Psi, S. (2021:01), wawancara adalah
suatu komunikasi verbal dengan tujuan
mendapatkan informasi (dari salah satu
pihak). Sementara, menurut True dalam
Fadhallah, R. A., & Psi, S. (2021:01),
wawancara adalah percakapan antara dua
orang mengenai suatu subjek yang spesifik.
Sebuah proses komunikasi interaksional
dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk
mendalami tema tertentu melalui deretan
pertanyaan.

3. Studi Pustaka

Mengumpulkan data atau informasi
yang relevan biasanya dilakukan dengan
studi kepustakaan. Mencari informasi,
mengumpulkan data, dan mendapatkan
referensi untuk kegiatan penelitian atau
lainnya dapat dilakukan dengan studi
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pustaka. Berbagai dokumen, buku, jurnal,
dapat  ditemukan di = perpustakaan.
Pengertian studi pustaka menurut Mardalis
dalam Mirzaqon dan Purwoko (2018:3-4),
studi kepustakaan merupakan suatu studi
yang digunakan dalam mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai
macam material yang ada di perpustakaan
seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah
sejarah. Sarwono dalam Mirzaqon dan
Purwoko (2018:3-4) juga menambahkan
bahwa studi kepustakaan juga dapat
mempelajari berbagai buku referensi serta
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis
yang berguna untuk mendapatkan landasan
teori mengenai masalah yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama kegiatan penerjemahan booklet
wisata Museum Jenderal Soedirman
berbahasa Mandarin, penulis dalam proses
penerjemahannya menerapkan tiga tahapan,
berikut penjelasannya:

1. Tahap Analisis

Dalam  tahap  analisis, penulis
menganalisis teks booklet wisata Museum
Jenderal Soedirman mulai dari isi, makna,
dan tujuan, serta apa saja yang akan ditulis
di booklet ini. Penulis juga menentukan
metode dan teknik penerjemahan mana
yang tepat untuk booklet wisata Museum
Jenderal Soedirman. Booklet ini dibuat untuk
memudahkan dan memperluas jangkauan
informasi  terkait Museum  Jenderal
Soedirman. Pembuatan atau penerjemahan
booklet ini menggunakan metode
komunikatif dan didukung dengan teknik
penerjemahan.

2. Tahap Pengalihan Pesan / Transfer

Dalam tahapan ini, penulis
mengalihkan isi, pesan, dan makna dari
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.
Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan
penulis dalam proses penerjemahan booklet
wisata Museum Jenderal Soedirman agar
menghasilkan terjemahan yang baik. Dalam
booklet wisata Museum Jenderal Soedirman,
terdapat istilah-istilah yang tidak ada
padanan katanya di dalam bahasa sasaran
yaitu Bahasa Mandarin. Oleh karena itu,
penulis perlu untuk menjelaskan istilah-

istilah tersebut agar dapat dipahami dan
dimengerti. Di bawah ini adalah beberapa
istilah yang terdapat di Museum Jenderal
Soedirman:

Tabel 1. Contoh penerjemahan istilah dalam
booklet wisata Museum Jenderal Soedirman

dengan teknik deskripsi
No | Istilah | Bahasa Bahasa
Sumber Sasaran
1. | Raden | Raden Raden 7&
adalah gelar | mirEsz{Ech
bangsawan | 5__ 4 g =
dalam E"] *;]‘ %
kebudayaan °
Jawa. (Raden  zai
zhdowa
weénhud
zhong  shi
yige
chonggao de
chénghao.)
2. PETA PETA PETA &H
adalah XK RFFE
tentara 1942 & =
sukarelawa 1945 4 7
n yang i,
dibentuk ENfE E N EHR
oleh BARME
pemerintah .
Jepang saat B RUN
berkuasa di | ggy2#58,
Indonesia
pada tahun HAZSMA
1942 | AT -
sampai
1945 (PETA shi
dengan ribéen
tujuan awal | zhéngfii zai
membantu | /942  nidn
Jepang zhi 1945
dalam nidn zdi
perang Asia | yinni
Timur zhdngqudn
Raya. qijian zijian
de zhiyuadn,
zuichii  de
mudi shi
bangzhu
ribén canjia
da dongya
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zhanzhéng.)
3. | TKR TKR TKR & &
singkatan ANRZ 2
dari o—
Tentara & HHE
Keamanan | & T
Rakyat 1945 % 10
yang "
dibentuk fj_ 5 B R
oleh Lo
pemerintah | (TKR
Indonesia daibido
pada rénmin
tanggal 05 | anqudn jin,
Oktober yéu yinnz'
1945. zhengfii  yu
1945  nian
10 yue 5 7
chéngli.)

4, Supit Supit Urang | Supit
Urang | adalah Urang &—

telenik RS

penyeranga }

n dari dua | ER - B

SIS Yang | g @ik EA

bertujuan ]

membuat BN -

musuh
Supit

tertangkap. | (4P

ertangkap Urang shi yr
zhong  lidng
ceé jingong de
Jisha, mudi
shi ring
dirén bei
zhua.)

5. Palagan | Palagan Palagan
Ambara | Ambarawa | Ambarawa
wa adalah =HEAR

pertempura Y ardl]
n antara

rakyat a1
Indonesia EP mu::EEE
dengan

sekutu yang | 2 UL B Y
dilakukan Ambarawa
di .
Ambarawa

sebelah (Palagan
selatan Ambarawa
Semarang, |SH  yinni
Jawa rénmin bing
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Tengah. méngyou zhi
jian de
zhandou, zdi
zhong

zhdowa

sanbdo Ilong
yi ndn de
Ambarawa.)

Tabel 1 di atas adalah beberapa istilah di
dalam booklet wisata. Penulis dalam proses
mengalihbahasakan istilah pada tabel di atas
tidak dapat menemukan padanan yang tepat.
Oleh karena itu, penulis menggunakan
teknik deskripsi untuk mendeskripsikan
istilah pada tabel di atas.

Contohnya, penulis mendeskripsikan
istilah “TKR" ke dalam bahasa sasaran

menjadi “TKR KFRARZELZE - BHER

FSF 1945 & 10 B 5 BRAL (TKR daibido
rénmin anquadn jiin, you yinni zhéngfii yu 1945
nidn 10 yué 5 i chéngli.)’yang berarti Tentara
Keamanan Rakyat yang dibentuk oleh
pemerintah Indonesia setelah proklamasi
kemerdekaan pada tanggal 05 Oktober 1945.
TKR ini bertujuan untuk mengatasi situasi
yang mulai tidak aman, dikarenakan sekutu
datang kembali ke Indonesia.

Selanjutnya, penulis menerjemahkan
PETA menggunakan teknik deskripsi
menjadi PETA R BAXRBAFE 1942 £F

1945 FHEMEENHEHEZNTR - &

MWERNEBIE RS IMAKILKSE (PETA
shi ribén zhengfu zai 1942 nidn zhi 1945 nian zai
yinni zhdngqudn qijian zijidn de zhiyuan,
zuichii de mudi shi bangzhu ribén canjia da
dongya zhanzheng) yang berarti PETA
adalah Pembela Tanah Air, tentara
sukarelawan yang dibentuk oleh pemerintah
Jepang saat berkuasa di Indonesia pada
tahun 1942 sampai 1945 dengan tujuan
awal membantu Jepang dalam perang Asia
Timur Raya. Dengan mendeskripsikan
istilah  tersebut, diharapkan pembaca
sasaran dapat memahami dan mengerti
pesan yang terkandung dalam istilah
tersebut.

3. Tahap Restrukturisasi
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Tahap restrukturisasi yaitu tahap
dimana penulis mengalihkan pesan yang
tepat sesuai dengan sasaran. Dalam proses
penerjemahan, penulis  menggunakan
metode komunikatif karena menggunakan
metode ini memperhatikan sasaran pembaca
BSa (Bahasa Sasaran) yang tidak
mengharapkan adanya kesulitan atau
ketidakjelasan dalam teks terjemahan yaitu
booklet wisata Museum Jenderal Soedirman.
Penulis juga  menggunakan  teknik
penerjemahan yaitu teknik deskripsi dan
teknik reduksi. Berikut beberapa contoh
kalimat yang ada di booklet wisata Museum
Jenderal Soedirman:

Tabel 2. Contoh penerapan metode komunikatif

dengan teknik deskripsi
Bahasa Setelah Indonesia merdeka
sumber pada tanggal 17 Agustus
1945, Soedirman menjabat
sebagai komandan di Divisi
V TKR Purwokerto.
Bahasa 1945 % 8 A 17 HENfE¥hiL
basaran | = F@ S8 EE AT
komunikatif
dan teknik | TKR ERMLMIEEE -
deskripsi

(TKR KRARZEZE -

HEIERA T 1945 & 10
A 5 BRLL)

(1945 nidgn 8 yue 17 i yinni
duli hou, su di man 29 suile
danren di wii shi TKRI pii hé
jia duo de zhihui guan. (TKR
ddibido rénmin anqudn jin,
you yinni zhengfii yu 1945
nian 10 yue 5 ri chéngli.))

Berdasarkan tabel di atas, contoh kalimat
pertama menggunakan metode komunikatif.
Penulis menerjemahkan kalimat pada
bahasa sumber sesuai dengan tata bahasa
pada bahasa sasaran. Penulis dalam
menerjemahkan kata “TKR” tetap sama,
karena penulis merasa tidak ada padanan
yang tepat dalam bahasa sasaran yaitu
Bahasa Mandarin. Oleh karena itu, penulis
menjelaskan  kata  tersebut  dengan
menggunakan teknik deskripsi, yaitu teknik
yang mengganti istilah atau ungkapan
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dengan deskripsi agar mempermudah
pembaca sasaran. Oleh karena itu, dalam
bahasa sasaran menjadi “TKR XX ARZ

2%  ARENEEATHAAT 1945 % 10 A 5

HALIL” yang berarti “TKR singkatan dari
Tentara Keamanan Rakyat yang dibentuk
oleh pemerintah Indonesia pada tanggal 05
Oktober 1945”.

Tabel 3. Contoh penerapan metode komunikatif

dengan teknik deskripsi

Bahasa Pada pertempuran ini
sumber sekutu dapat dikalahkan

dengan taktik Supit Urang.
Bahasa X 45 & S T LLfE
sasaran ' -
komunikatif | Supit Urang d&f N o5 ¥ 28
dan teknik | o . (Sypit Urang 2 —Fb
deskripsi . .

MABLOEA - BHZ

LEELAANE )

(zdi zheé chdng zhandou, kéyi

shiyong  Supit  Urang2

zhanshu  jibdi  méngyou.

(Supit Urang shi yi zhong
shuangfang jingong de jishil,
mudi shi rang dirén bei zhua
zh1.))

Pada tabel, contoh kalimat dalam booklet
dengan menggunakan metode komunikatif.
Penulis dalam menerjemahkan kata “Supit
Urang” pada bahasa sumber tetap sama
dikarenakan tidak ada padanan yang tepat.
Oleh karena itu, penulis mendeskripsikan
kata tersebut agar pembaca mudah
memahami. Kata “Supit Urang” artinya
yaitu teknik penyerangan dari dua sisi yang
bertujuan membuat musuh tertangkap.
Kemudian, pada bahasa sasaran menjadi

“Supit Urang @ — MR AHKEA - BW

BB AWINGE (Supit Urang shi yi zhong
shuangfang jingong de jishu, mudi shi rang dirén
beéi zhua zhn)” menggunakan teknik deskripsi
agar kata tersebut mudah dipahami oleh
pembaca sasaran.

Tabel 4. Contoh penerapan metode komunikatif
dengan teknik deskripsi
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Bahasa Soedirman bersekolah di
sumber HIS Cilacap dan tamat
tahun 1930.

Bahasa B ER I T XA

sasaran )

komunikatif | HIS, FF 1930 &F&2 -
dengan (HIS 2= AEEIEE
teknik
deskripsi D — P /N2 R AR EF

%)

(Sit di man jindu yu zhi la zha
de HIS, bing yu 1930 nidn
biye. (HIS shi hélan rén zdi
yinni chudngban de yI suo
xidoxué jibié de xuéxido.))

Tabel 4 di atas adalah contoh kalimat ketiga
menggunakan metode komunikatif. Kata
“Cilacap” diterjemahkan menjadi “3z#IfL
zhi 12 zha”. Pada bahasa sasaran, kata
Cilacap terdapat padanannya. Penulis
dalam menerjemahkan kata “HIS” tetap
sama, karena penulis merasa tidak ada
padanan yang tepat dalam bahasa sasaran
yaitu Bahasa Mandarin. HIS sendiri
diartikan sebagai “Hollandsche Inlandsche
(HIS) adalah sekolah yang dibuat oleh
Belanda di Indonesia setingkat dengan
sekolah dasar.” dalam bahasa sasaran

menjadi “HIS = AEEEAIH—Fh
INZRANOFERR (HIS shi hélan rén zai yinni
chuangbadn de yi sud xidoxué jibié de xuéxido)”.
Oleh karena itu, penulis menjelaskan kata
tersebut dengan menggunakan teknik
penerjemahan yaitu teknik deskripsi. Teknik
ini mendeskripsikan kata, ungkapan, atau

istilah agar pembaca sasaran tidak merasa
kesulitan memahami kata tersebut.

Tabel 5. Contoh penerapan metode komunikatif

Bahasa Setelah berkeliling

sumber museum dan  Dbelajar
sejarah  dari  Jenderal
Soedirman, pengunjung
dapat bersantai
menikmati suasana di
gazebo.
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Bahasa
sasaran
komunikatif

SWIEMIEN 7 #EDE
fa - HEIMUERSHR
S - FESE -
(canguan  bowngudn  hé
lidojie lishi hou, yéuke keyi
zdi  liangting  fangsong
shénxin, xidngshou fenwéi.)

Tabel di atas adalah contoh kalimat
menggunakan metode komunikatif. Penulis
dalam menerjemahkan kalimat di atas
sesuai dengan struktur bahasa sasaran agar
mudah dipahami oleh pembaca sasaran.
Penulis dalam menerjemahkan kalimat
setelah koma vyaitu ‘“pengunjung dapat
bersantai menikmati suasana di gazebo”
diubah tata letak menjadi “pengunjung di
gazebo dapat bersantai menikmati suasana”
sehingga kalimatnya menjadi “;F&EERT
AILABR B IDFHZRZRE (youke zdi lidngting
keyi fangsong shenxin bing xidngshou fenwéi)” .
Selain itu, penulis menggunakan teknik
reduksi dalam menerjemahkan kalimat di
atas. Hal ini dapat dilihat dari kalimat “dari
Jenderal Soedirman” penulis mereduksi
atau tidak menerjemahkan kalimat tersebut.

Kalimat tersebut menjadi “SXNI{BEYIER 1
BAERE - BEIAUEREMRREDL - =
ZHE -

SIMPULAN

Dalam proses penerjemahan, terdapat
istilah-istilah di dalam booklet wisata yang
tidak dapat ditemukan padanannya pada
Bahasa Mandarin, maka penulis
menerjemahkan istilah tersebut
menggunakan teknik deskripsi. Beberapa
istilah yang ada di booklet yaitu Raden, Supit
Urang, PETA, TKR, dan Palagan
Ambarawa. Salah satu contohnya adalah
kata Raden. Penulis dalam menerjemahkan
kata Raden menggunakan teknik deskripsi
menjadi “Raden EMEXIELFE—TES
BIFRE (Raden zai zhdowda wénhud zhong shi
yige chonggdo de chénghdo.)” yang artinya
“Raden adalah gelar bangsawan dalam
kebudayaan Jawa”. Dengan menggunakan
teknik deskripsi, booklet wisata dapat
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dipahami dan dimengerti oleh pembaca
sasaran.

Penggunaan metode komunikatif dan
teknik deskripsi dapat membantu penulis
dalam proses penerjemahan bookler wisata
Museum Jenderal Soedirman. Booklet wisata
Museum  Jenderal Soedirman  dapat
memudahkan wisatawan penutur Bahasa
Mandarin, dan memperluas jangkauan
informasi terkait museum agar diminati dan
dikunjungi oleh wisatawan penutur Bahasa
Mandarin.
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